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DI DESA MINASA BAJI KAB. MAROS

Sylpanus Tampudu, Syamsiar S. Russeng, Muh. Rum Rahim
Bagian Kesehatan dan Keselamatan Kerja FKM Unhdsab&ar

ABSTRACT

Cholinesterase is the enzyme existing in the bodgtioned to keep the muscle, tissues
and nerves cell workable in harmony and organiZé& decrease of cholinesterase can be
influenced by 2 factors hamely the internal fagtod external factors. One of the external factor
contributing to human body was pesticide. The diiiis research was to know the description
of blood cholinesterase contents of pesticide gatdarmers based on the pesticide concen-
tration, length of contact, work duration, landesithe way to spray, spraying frequency and
the use of APD. The type of this research was g#s@ to give the description of blood
cholinesterase contents of pesticide sprayed farfier sample of this research were 60 persons
with the method of selecting sample with prommél random sampling. The results showed
that from 60 farmers researched their blood, thveme 51 persons (85%) the activity of Blood
cholinesterase was not normal. From the sampleepsisgy abnormal blood cholinesterase
content, the number of farmer using the unsuitpbkgicide were 40 persons (93,1%), length of
work > 5 years amount 45 persons (91,8%) they tlideé APB appropriately amount 45
persons (86.5%). While the length of expasé hours for a day amount 8 persons (100%),
possessing the land sizel Ha amount 22 persons (95,7%), spraying apprabyiamount 51
persons (85%) and conducting spraying > 5 timesuatn® persons (100%). In this research it
was obtained most of respondent underwent theedserof blood cholinesterase, therefore it
suggested to farmer to spraying pesticide by cenisig the safe and effective requirement of
Pesticide use, and the particular concern fromréggonal department of Agriculture, the
regional department of Health and the related eyt re-lating with the use of pesticide.

Key Words: Blood Cholinesterase, Sprayed Farmers And Pesticide.

PENDAHUL UAN Penggunaan pestisida di Indonesia mengalami
Masalah kesehatan kerja dapat terjadi pada bepeningkatan yang sangat besar hingga mencapai
bagai tempat kerja, dan pengembangan program u236% terjadi pada periode 1982 — 1987 secara khu-
tuk memecahkan masalah tersebut dapat dilaksanaus untuk insektisida mengalami peningkatan hingga
kan dengan beberapa pendekatan. Salah satu pendd0%, dan hal tersebut berlangsung hingga saat ini
katan yang dapat dilakukan khususnya bagi kelomdimana pada tahun 2000 mencapai 594 merk dagang.
pok kerja sektor informal yaitu melalui pendekatanPemakaian pestisida yang sangat besar ini berawal
peran serta masyarakat. Penggunaan pestisida medari pelaksanaan program intensifikasi pertanian
pakan salah satu fenomena gunung es bagi kelompglang berorientasi pada panen yang sebesar-besarnya
kerja yang bergerak dalam bidang pertanian. Paddengan tidak memperhitungkan dampak negatif yang
abad 20 ditemukan pestisida sintetis dan memilikikan terjadi baik pada lingkungan maupun manusia.
berbagai keunggulan sehingga dapat dengan cepBetani benar-benar dirangsang untuk menggunakan
meningkatkan hasil dari suatu produk pertanian yangestisida secara besar-besaran hal ini terlihagaden
diinginkart. adanya subsidi pemerintah terhadap pestisida yang
Penemuan pestisida sintetis telah berhasil memencapai 80% sehingga harga pestisida menjadi sa-
ngantarkan sektor pertanian menuju terjadinya greengat murah terlebih lagi dengan adanya kemudahan
revolution yang ditandai dengan peningkatan hasiuntuk memperoleh kredit. Tidak hanya itu, program
panen dan pendapatan petani secara signifikan spenyuluhanpun merekomendasikan penyemprotan
hingga kemiskinan dan kelaparan diberbagai belahapestisida secara berkala tanpa melihat ada tidaknya
dunia secara perlahan dapat diatasi serta dapat mdmama yang menyerang tanaman sehingga penyem-
dorong swasembada pangan diberbagai negara tggrotan dapat dilakukan setiap minggu sepanjang ma-
masuk Indonesia. Pada tahun 1984, 20% damsa tanan.
produksi pestisida dunia diserap oleh Indorfesia
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Di antara berbagai jenis pestisida, golongan  penelitian yaitu dengan melihat distribusi frekuens
ganophosphatedan karbamat adalah yang paling dalam bentuk Tabel .
umum digunakan oleh petani. Namun jenis pestisida  Penyajian data dilakukan secara manual dan
yang paling banyak digunakan pada negara berkenelektronik dengan menggunakan komputer program
bang yaitu Insektisida. Insektisida hidrokarbon me-SPSS versi 14 yang disajikan dalam bentuk Tabel
rupakan senyawa-senyawa kimia yang sebagian bérekwensi disertai dengan narasi sebagai penjelasan
sar menyebabkan kerusakan pada komponen-kompo-
nen selubung sel saraf sehingga fungsi saraf tgrganHASIL
gu. Insektisida yang bersifat amtiolinesterasene-  AnalisisUnivariat
rupakan bagian terbesar dari insektisida sintetik m
dern yang banyak digunakan dalam pengendaliamabed 1. Distribusi Responden Menurut

hama tanaman. Insektisida ini bersifat perintah en- Konsentars Pestisida, Lama Kontak,
zim yang berperan dalam penerusan rangsangan sa- Masa Kerja, LuasLahan, Cara
raf, sehingga menyebabkan gangguan fungsi Saraf Menyemprot, Frekuens

Beberapa data juga menunjukan bahwa kera- Penyemprotan,Penggunaan APD dan
cunan pestisida pada petani dapat dilihat daril hasi Kadar Aktifitas Cholinesterase Darah di
penelitian yang dilaksanakan oleh dins kesehatan Da Desa Minasa Baji Kab. Maros 2009

ti | provinsi sulawesi selatan yaitu dari 1.010gmet

oo > . P %
yang diperiksa aktivitas cholinesterase darah sy Jumiah Persen (%)

mengalami keracunan 225 petani (22,7%) dengan !0t o 60 100,0
tingkat keracunan ringan 201 petani (89,33 %), kera Konsentras Pestisida
cunan sedang 22 petani (9,78%) dan keracunan beraf'dak memenuhi syarat 43 71,7
2 petani (0,899%) Memenuhi syarat 17 28,3

Berangkat dari beberapa hal tersebut diatas ma--amakontak i
ka peneliti mermaksud hendak meneliti aktiviths- Lama 8 13,¢
lenesterasedarah petani pengguna pestisida yang Tidak lama 52 86,7
dapat dijadikan sebagai indikator terjadinya keracu MasaKerja
nan akibat pemaparan pestisida pada petani padi dk@ma 49 81,7
Desa Minasa Baji Kecamatan Bantimurung Kabu- Baru 11 18,3
paten Maros 2009. Luas L ahan

Lahan luas 23 38,3

BAHAN DAN METODE Lahan tidak luas 37 61,7
Lokasi Pendlitian Cara Menyemprot

Lokasi penelitian yaitu di Desa Minasa Baji Ke- 1idak memenuhi syar 0 0
camatan Bantimurung Kabupaten Maros Propinsi Su-Meémenuhi syarat 60 100
lawesi Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada da Fr€ékuensi Penyemprotan
erah Kecamatan Bantimurung yang sebagian besa®€ngd ’ 11,7
penduduknya bekerja sebagai petani. Tidak sering 53 883

Penggunaan APD

Populas Dan Sampel Tidak memenuhi syarat 52 867

Populasi penelitian ini adalah seluruh petani Memenuhi syarat 8 13.3
yang ada di Desa Minasa Baji Kecamatan Bantimu- Cholinesterase darah
rung Kabupaten Maros yang melakukan penyem- Idak normal 51 85
protan pestisida. Sampel pada penelitian ini adalapNormal 9 15
sebanyak 60 orang petani penyemprot Sumber : data primer
Pengumpulan Data Konsentras Pestisida

Data yang digunakan adalah data primer yang  Konsentrasi pestisida dibagi menjadi dua dengan
diperoleh dengan melakukan wawancara langsunigategori memenuhi syarat dan tidak memenuhi sya-
dengan petani dalam kuesioner dan hasil pemerikat. Adapun distribusi responden berdasarkan kon-

saan darah dengan afistometer kit sentrasi pestisida dapat dilihat pada Tabel 1ifTatr|
bahwa petani penyemprot yang menggunkan pesti-
AnalisisData sida dengan konsentrasi yang tidak memenuhi syarat

Analisa data dilakukan secara deskriptif untukberjumlah 43 orang (71,7%) dan yang menggunakan
mendapatkan gambaran umum dengan cara mendgsestisida dengan konsentrasi yang memenuhi syarat
kripsikan tiap-tiap variabel yang digunakan dalamberjumlah 17 orang (28,3%). Dengan demikian, jum-
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lah petani yang menggunakan pestisida tidak memedung diri memenuhi syarat berjumlah 8 orang (13,3
nuhi syarat lebih besar dibanding dengan petarg yan%). Dengan demikian jumlah petani yang menggu-

menggunakan pestisida memenuhi syarat. nakan APD tidak memenuhi syarat lebih banyak da-
ripada jumlah petani yang menggunakan APD me-
Lama Kontak menuhi syarat.

Lama kontak responden dibagi menjadi dua ka-
tegori yaitu lama dan tidak lama yang dapat dilihatAnalisis Bivariat
pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah petani yanglamGambaran Konsentrasi Pestisida Terhadap Kadar
kontaknya dengan pestisida > 5 jam/hari (lama) verCholinesterase Darah
jumlah 8 orang (13,3%) dan yang lama kontaknya  Gambaran konsentrasi pestisida terhadap kadar
dengan pestisida < 5 jam/hari (tidak lama baru) vercholinesteraselarah dapat dilihat pada Tabel 2. Ter-
jumlah 52 orang (86,7%). Dengan demikian, jumlahlihat bahwa proporsi responden yang kadholi-
petani yang lama kontaknya dengan pestisida < Besterasedarahnya tidak normal dan menggunakan
jam/hari lebih banyak daripada jumlah petani yangkonsentrasi pestisida tidak memenuhi syarat seba-

lama kontaknya dengan pestiskla jam/hari. nyak 40 orang (93,1%) dan responden yang kadar
cholinesterasedarahnya tidak normal dan menggu-
Masa Kerja nakan konsentrasi pestisida memnuhi syarat seba-

Masa kerj responden dibagi menjadi dua dengamyak 11 orang (64,7%).
kategori lama dan baru yang dapat dilihat pada[Tabe
1. Terlihat bahwa jumlah petani yang memiliki masaGambaran Lama Kontak Terhadap Kadar Choli-
kerja. > 5 tahun (masa kerja lama) berjumlah 49Nesterase Darah
orang (81,7 %) dan yang memiliki masa kerja <5 ta-  Gambaran lama kontak terhadap kadtalines-
hun (masa kerja baru) berjumlah 11 orang (18,3 %). terasedarah dapat dilihat pada Tabel 2. Terlihat bah-
wa jumlah responden yang kaddrolinesterasela-
LuasLahan rahnya tidak normal dengan lama kontak < 5 jam/hari
Luas lahan responden dibagi menjadi dua katesebanyak 43 orang (82,7%) dan jumlah responden
gori yaitu lahan luas dan lahan tidak luas yangatlap yang kadarcholinesteraselarahnya tidak normal de-
dilihat pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah petaningan lama kontak dengan pestisida > 5 jam/hari se-
yang memiliki luas lahan 3 Ha (lahan luas) ver- banyak 8 orang (100%). Dengan demikian, jumlah
jumlah 27 orang (45 %) dan yang memiliki luas la-responden yang kadaholinesterasedarahnya tidak
han < 1 Ha (lahan tidak luas) berjumlah 33 orartg (5 normal lebih besar pada mereka yang lama kontak-
%). nya <5 jam/hari daripada jumlah responden yang la-
ma kontaknya dengan pestisida >5 jam/hari.
Cara Menyemprot
Cara menyemprot responden dibagi menjadi du&ambaran Masa Kerja Terhadap Kadar Cholines-
kategori yaitu memenuhi syarat dan tidak memenuhierase Darah

syarat yang dapat dilihat pada Tabdkdihat bahwa Gambaran masa kerja terhadap kadaolines-
semua responden melakukan penyemprotan tidalerasedarah dapat dilihat pada Tabel 2. Terlihat bah-
melawan arah angin (memenuhi syarat). wa jumlah responden yang kaddrolinesterasela-
rahnya tidak normal dengan masa kerja > 5 tahun se-
Frekuens Penyemprotan banyak 45 orang (91,8%) dan jumlah responden yang

Frekuensi penyemprotan responden dibagi menkadar cholinesterasedarahnya tidak normal dengan
jadi dua kategori yaitu sering dan tidak seringgyan masa kerja > 5 tahun sebanyak 6 orang (54,5 %).
dapat dilihat pada Tabel 1. Terlihat bahwa jumlah p
tani yang memiliki frekuensi penyemprotan > 5 ha-Gambaran Luas Lahan Terhadap Kadar Cholines-
ri/minggu (sering) berjumlah 7 orang (11,7 %) danterase Darah
yang memiliki frekuensi penyemprotan < 5 hari/ Gambaran luas lahan terhadap kadaolines-
minggu (tidak sering) berjumlah 53 orang (88,3 %). terasedarah dapat dilihat pada Tabel 2. Terlihat bah-

wa jumlah responden yang kaddrolinesterasela-
Penggunaan APD rahnya tidak normal dan memiliki lahan semprot < 1

Penggunaan APD dibagi menjadi dua kategoriHa (Hekto Are) sebanyak 29 orang (78,4%) dan jum-
yaitu memenuhi syarat dan tidak memenuhi syaratah responden yang kadar cholinesterase darahnya
yang dapat dilihat pada Tabel 1. Terlihat bahwa-jumtidak normal dan memiliki lahan semprot > 1 Ha se-
lah petani yang menggunakan alat pelindung dirbanyak 22 orang (95,7%). Dengan demikian jumlah
(APD) tidak memenuhi syarat berjumlah 52 orangresponden yang kadeholinesteras@larahnya tidak
(86,7%) dan petani yang menggunakan alat pelinnormal lebih besar pada mereka yang memiliki lahan

104



Jurnal MKMI, Vol 6 No.2, 2010

semprot < 1 Ha daripada jumlah responden yang rieéhaihan semprot > 1 Ha.
Tabel 2. Gambaran Kadar Cholinesterase Darah berdasarkan Konsentars
Pestisida, Lama Kontak, Masa Kerja, Luas L ahan, Cara Menyemprot,
Frekuens Penyemprotan, Penggunaan APD di Desa Minasa Baji
K ab.Maros 2009

Kadar cholinesterase Total
Tidak normal Normal n (%)
N (%) N (%)

Total 51 85 9 15 60 100
Konsentras Pestisida
Tidak memenuhi 40 931 3 7 43 100
syarat
Memenuhi syarat 11 64,7 35,3 17 100
Lama kontak
Lama 8 100 0 0 8 100
Tidak lam: 43 82,7 9 17,2 52 10C
MasaKerja
Lama 45 91,8 4 8,2 49 100
Baru 6 54t 5 45,F 11 10cC
LuasLahan
Lahan luas 22 95,7 1 4,3 23 100
Lahan tidak lue 29 78,2 8 21,¢ 37 10C
Cara Menyemprot
Tidak memenuhi
syarat 0 0 0 0 0 100
Memenuhi syarat 51 85 9 15 60 100
Frekuens
Penyemprotan
Sering 7 100 0 0 7 100
Tidak sering 44 83 9 17 53 100
Penggunaan APD
Tidak memenuhi
syarat 45 86,5 7 13,5 52 100
Memenuhi syarat 6 75 2 25 8 100

Sumber : data primer

Gambaran Cara Menyemprot Terhadap Kadar
Cholinesterase Darah
Gambaran cara menyemprot terhadap kaber
linesterasedarah dapat dilihat pada Tabel 2. TerlihatGambaran Penggunaan Apd Terhadap Kadar Cho-
bahwa semua responden yang kaclaolinesterase linesterase Darah
darahnya tidak normal melakukan cara penyempro- Gambaran penggunaan APD terhadap kadar
tan memenuhi syarat yaitu sebanyak 51 orang (85%)cholinesteraselarah dapat dilihat pada Tabel 2. Ter-
lihat bahwa proporsi responden yang kadtaslines-
Gambaran Frekuens Penyemprotan Terhadap Ka-  terasedaranya tidak normal dan meng-gunakan APD
dar Cholinesterase Darah tidak memenuhi syarat sebanyak 45 orang (86,5 %)
Gambaran frekuensi penyemprotan terhadap kadan responden yang kadelnolinesteraseda-rahnya
dar cholinesteraselarah dapat dilihat pada Tabel 2.tidak normal dan menggunakan APD memenuhi sya-
Terlihat bahwa jumlah responden yang kadho- rat sebanyak 6 orang (75%).
linesterasedarahnya tidak normal dengan tidak se-
ring melakukan penyemprotan sebanyak 44 oranEMBAHASAN
(83%) dan jumlah res-ponden yang kadhbolines- Konsentras Pestisida

terasedarahnya tidak normal dan sering melakukan
penyemprotan sebanyak 7 orang (100%).
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Konsentrasi pestisida disini berhubungan denormal dengan masa kerja lebih dari 5 tahun ber-
ngan dosis atau takaran yang digunakan oleh petanymlah 4 orang (8,2%) dan yang kadatclmlineste-
yang dalam praktek di lapangan sebagian besar mease darahnya normal dengan masa kerja di bawah 5
lebihi takaran sehingga larutan semprot yang merek&hun berjumlah 5 orang (45,5%).
gunakan terlalu pekat. Meningkatkan konsentrasi  Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
pestisida melebihi aturan dan mencampurkan beberang pernah dilakukan yang menggambarkan bahwa
rapa pestisida tidak dilakukan sesuai dengan amjurgpetani yang mempunyai kadaholinesterasedarah
atau berlebihan dari rekomendasi yang dianjurkanidak normal lebih besar pada mereka yang mem-
maka pestisida tidak bekerja sesuai dengan fugsinyapunyai masa kerja 5 tahun. Hal ini sesuai dengan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 60teori yang menyatakan bahwa semakin lama orang
responden didapatkan 51 orang atau 85% respondéekerja maka semakin tinggi pula tingkat pemapa-
yang kadacholinesteras@arahnya tidak normal. 40 rannya. Oleh kerena itu diharapkan untuk mengura-
orang (93,1%) tidak memenuhi syarat dalam melangi risiko-risiko yang disebabkan oleh pestisid&ana
kukan pencampuran pestisida sesuai dengan konsediharapkan petani melakukan pemeriksaan dini se-
trasi yang tertera pada label dan 11 orang (64,7%)ingga terhidar dari risiko tersebut.
yang memenuhi syarat. Dari 9 orang responden yang
kadar cholinesterase darahnya normal, 6 orang (35J3uasLahan
%) yang memenuhi syarat dalam melakukan formu-  Dari hasil penelitian terdapat 29 orang atau 78,4
lasi (Pencampuran), dan terdapat 3 orang (6,9%) petani memiliki lahan yang tidak luas( < 1 Ha )
yang tidak memenuhi syarat dalam melakukan pendengan memiliki kadarcholinesterasedarah tidak
campuran pestisida sesuai dengan konsentrasi yamgrmal dan 22 orang atau 95,7% memiliki lahan

tertera pada label. yang luas (> 1 Ha). Hal ini menunjukan bahwa wa-
laupun petani mempunyai lahan semprot tidak luas,
Lama Kontak mereka juga dapat mengalami penurunan kedar

Lama kontak pestisida terhadap pekerja merupdinesterasedarah. Ini dimungkinkan karena mereka
kan salah satu indikator yang dapat menyebabkan kelalam menggunakanan pestisida, mereka mengguna-
racunan pestisida. Dari hasil penelitian didapatkarkan dosis yang berlebihan dan tidak menggunakan
petani yang kadarholinesteraselarahnya tidak nor- alat pelindung diri. Vademicun (1998) membagi luas
mal yang melakukan penyemprotan > 5 jam per hafiahan atas tiga kategori yaitu sempit (0,5 —1) dekt
sebanyak 8 orang atau 100% dan yang melakukaare, luas (1 — 5 ) hekto are dan sangat luas (hel5)
penyemprotan kurang dari 5 jam per hari sebanyako are.

43 orang atau 82,7%. Dengan demikian dapat di-

gambarkan bahwa lama pekerja kontak dengan pe&ara Menyempr ot

tisida tidak menurunkan kadaholinesterasedarah. Cara menyemprot merupakan posisi petani dalm
Hal ini juga menunjukan bahwa walaupun petani memelakukan penyemprotan pestisida. Hasil penelitian
miliki kontak dengan pestisida di bawah 5 jam/hari,menunjukan dari 60 responden, semua melakukan
mereka tetap memiliki risiko untuk terjadinya penu-penyemprotan memenuhi syarat dan 51 orang (85%)
runan kadacholinesteraselarah. dengan kadacholinesterasedarahnya tidak normal

Menurut responden yang diteliti, lama pema-dan 9 orang (15%) yang cara penyemprotannya me-
paran dengan pestisida tergantung dari luas lahamenuhi syarat, kadacholinesterasedarahnya nor-
akan disemprot, di mana petani yang memilki sawalmal. Hal ini dikarenakan asumsi petani bahwa hanya
yang luas akan melakukan penyemprotan rata-rata giosisi penyemprotan yang berlawanan arah angin
atas 5 sampai 6 jam per hari dan termasuk petawyiang dapat mengakibatkan keterpaparan pestisida le-
yang mengambil keuntungan dalam melakukan pebih besar, sehingga mereka dalam cara menyemprot
nyemprotan lahan petani lain yang mengalami pemamemenuhi syarat.

paran pestisida jauh lebih lafna Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa cara penyemprotan bukan me-
MasaKerja rupakan salah satu faktor resiko terjadinya keracun

Masa kerja petani diatas 5 tahun dengan mengpestisida. Artinya ada faktor lain yang mempengaru-
gunakan pestisida berpeluang lebih besar terjadinyiai dan bisa jadi pada saat petani melakukan penyem-
keracunan. Dari hasil penelitian diperoleh respande protan pestisida kondisi alam mendukung misalnya
yang memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun yang ka angin tidak kencang, sehingga pestisida tidak berba
dar cholinesterasalarahnya tidak normal berjumlah lik mengenai petani
45 orang (91,8%) dan memiliki masa kerja di bawah Penelitian yang pernah dilakukan yang menun-
5 tahun berjumlah 6 orang (54,5%). Sedangkan jumjukkan bahwa dari 70 orang yang menjadi responden,
lah responden yang kadaholinesterasedarahnya sebagian besar melakukan penyemprotan memnuhi
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syarat, tetapi kadacholinesterasedarahnya tidak da saat melaksanakan penyemprotan ternyata tidak
normaf. terlaksana seperti yang diharapkan. Dari responden
yang diteliti hampir semua petani menggunakan pa-
Frekuens Penyemprotan kaian kerja, namun pakaian kerja yang mereka pakai
Dari hasil penelitian diperoleh jumlah respondentidak memenuhi syarat dan tidak layak pakai. Hasil
yang tidak sering melakukan penyemprotan dengapenelitian menunjukkan dari 60 responden terdapat
kadar cholinesterasedarah tidak normal berjumlah 45 orang atau 86,5 % yang tidak menggunakan APD
44 orang (83%) dan yang sering melakukan penyenpada saat mencampur pestisida dengan bahan pelarut
protan dengan kadaholinesterasedarah tidak nor- dan pada saat melaksanakan penyemprotan dan 6
mal berjumlah 7 orang (100%). Sedangkan jumlatorang atau 75 % yang menggunakan APD pada sat
responden yang tidak sering melakukan penyempranencampur pestisida dengan bahan pelarut dan pada
tan dengan kadacholinesterasedarah normal ber- saat melakukan penyemprotan
jumlah 9 orang (17 %).
Penelitian yang pernah dilakukan menyatakarK ESIMPULAN
bahwa frekuensi penyemprotan dapat mengakibatkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
terjadiny keracunan karena frekuensi penyemprotabesar responden yang diperiksa kadar aktifitas
menunjukan seberapa sering petani kontak dengdimesterasedarahnya mengalami penurunan, dimana
pestisida dalam seminggu. Disamping itu frekuensfaktor-faktor eksternal (konsentrasi pestisida, dam
berhubungan dengan luas lahan yang disemprot. Skentak, masa kerja, luas lahan, cara menyempsst, fr
makin luas lahan petani maka semkin sering merekluensi penyemprotan dan penggunaan APD) juga
kontak dengan pestisida. Petani yang kontak dengdrerperan menurunkan aktifitas cholinesterase darah
pestisida hanya seminngu atau sebulan sekali dapatau mengakibatkan keracunan.
terhindar dari penurunan kadeinolinesterasalarah Hasil penelitian menyarankan agar para petani
karena ada rentang waktu istirahat yang cukup untuitang melakukan penyemprotan pestisida memperha-
menormalkan kembali kadarholinesterasedarah- tikan per-syaratan teknis penggunaan pestisida yang
nya sebagai indikator keracurian aman dan efektif, serta perhatian yang lebuh khusus
dari Dinas Pertanian, Dinas Kesehata dan Instansi
Penggunaan APD terkait yang berhubungan dengan penggunaan pes-
Penggunaan APD pada saat mencampur pestiisida.
sida dengan bahan pelarut dan penggunaan APD pa-
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